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learning so that students are encouraged to have motivation and achieve in
getting good project results.

ABSTRAK

Kegiatan pembelajaran kini tidak hanya terpusat kepada guru, namun peserta didik turut serta aktif dalam prosesnya.
Motivasi belajar perlu untuk dikembangkan dalam diri peserta didik agar bisa mendapatkan hasil belajar yang prestatif.
Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses mengajar, salah satunya adalah
pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based Learning. Model pembelajaran ini merupakan model yang
membimbing peserta didik untuk terlibat dalam sebuah proyek secara kolaboratif dan memberikan kesempatan bagi
mereka untuk mengembangkan diri berdasarkan pengalaman yang dimilikinya secara nyata. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi model pembelajaran berbasis proyek pada motivasi dan prestasi belajar peserta
didik yang ada di lingkungan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di daerah Lembang. Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran ini meningkatkan partisipasi peserta didik yang tinggi dalam
pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk memiliki motivasi dan berprestasi dalam mendapatkan hasil
proyek yang baik.
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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan dinilai
sebagai sebuah proses terencana untuk membentuk karakteristik seseorang yang
berkualitas. Berdasarkan hal tersebut, pendidikan memiliki tujuan untuk menghasilkan insan
yang memiliki pengetahuan tinggi, budi pekerti luhur, serta keterampilan yang mumpuni.
Ketiga aspek tersebut dapat diperoleh melalui proses pembelajaran. Pembelajaran
merupakan proses yang dirancang dengan sengaja untuk menciptakan aktivitas belajar
dalam diri individu. Pembelajaran ini menjadi sebuah kegiatan dua arah yang melibatkan
adanya pendidik dan peserta didik. Pendidik memiliki peran sebagai individu yang
memberikan informasi sedangkan peserta didik berperan sebagai individu yang menerima
informasi.

Pada proses pelaksanaan pembelajaran, tidak hanya guru dan peserta didik yang menjadi
kunci utama. Tetapi terdapat proses penyampaian materi pembelajaran dari pendidik kepada
peserta didik yang perlu diperhatikan. Proses penyampaian materi atau metode
pembelajaran tersebut menjadi salah satu hal yang krusial karena dapat mempengaruhi
proses peserta didik dapat menerima dan memahami ilmu pengetahuan yang diberikan oleh
guru. Kurikulum sebagai payung pada pelaksanaan pembelajaran berupaya untuk
mengimplementasikan hal tersebut sebagai upaya untuk mewadahi perubahan-perubahan
yang terjadi serta mendorong peserta didik untuk senantiasa berfikir kreatif dan kritis
(Hadiapurwa et al., 2021).

Kegiatan belajar dan mengajar kini tentu diharapkan tidak hanya terpusat kepada guru saja,
namun peserta didik pun dapat turut serta aktif sehingga dapat menciptakan komunikasi
dua arah. Agar dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan efektif, diperlukan adanya
motivasi belajar dalam diri peserta didik serta kemampuan guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran di kelas. Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik menjadi salah satu faktor
penting dalam proses belajar dan mengajar. Motivasi belajar menjadi sebuah kekuatan bagi
peserta didik agar untuk mengambil tindakan dalam mencapai tujuan tertentu hingga dapat
mencapai hasil yang maksimal dan menjadi lebih baik ke depannya (Vonkova et al., 2021).

Selain itu, keberhasilan belajar peserta didik dapat dilihat berdasarkan prestasi belajar yang
dimilikinya. Prestasi belajar tersebut meliputi kemampuan peserta didik dalam menguasai
materi pembelajaran, ketepatan mereka dalam menyelesaikan tugas serta keaktifan peserta
didik dalam merespons pertanyaan guru (Karakog et al., 2022). Dalam hal ini, motivasi
belajar memiliki kaitan dengan prestasi belajar. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan, motivasi belajar memberikan pengaruh positif dan hubungan yang signifikan
terhadap prestasi belajar (Mulya & Lengkana, 2020; Vu et al., 2022; Zheng et al., 2020).
Ketika peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka peserta didik dapat memiliki
kesempatan untuk meraih prestasi belajar yang lebih baik lagi.

Salah satu cara agar dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik adalah
dengan adanya peran guru yang inovatif dalam menciptakan situasi belajar yang kondusif
dan menyenangkan melalui upaya memberikan reward kepada peserta didik, membuat
metode dan media pembelajaran yang bervariasi serta menciptakan suasana belajar yang
nyaman (Indriasari et al., 2020; Lesnowati & Hafifi, 2021). Berkaitan dengan hal tersebut,
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kompetensi guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif sangat penting dan
dibutuhkan untuk saat ini. Sehingga, diperlukan adanya upaya guru dalam meningkatkan
hasil belajar dengan mendesain terlebih dahulu apa saja kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan di dalam kelas agar dapat meningkatkan perkembangan belajar pada peserta
didik.

Salah satu faktor keberhasilan proses pembelajaran lainnya adalah model pembelajaran
yang digunakan. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan sistem belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu
dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merancang pembelajaran bagi peserta didik
(Magdalena et al., 2021). Terdapat berbagai jenis model pembelajaran yang bisa diterapkan
oleh guru di kelas sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu model pembelajaran
yang dipandang mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah pembelajaran
berbasis proyek atau Project-based Learning.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan sebuah model pembelajaran yang membimbing
peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai materi
dalam kurikulum dan memberikan kesempatan bagi peserta didik dalam menggali materi
lebih dalam untuk menghasilkan produk yang bernilai. Model pembelajaran berbasis proyek
merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada proses relatif berjangka waktu,
berfokus pada masalah, unit pembelajaran bermakna dengan mengintegrasikan konsep dari
sejumlah komponen pengetahuan atau disiplin atau lapangan studi (Siswandi et al., 2024).
Model Project-based Learning menekankan pembelajaran kontekstual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks.

Model pembelajaran berbasis proyek ini juga berfokus kepada aktivitas peserta didik dalam
mengumpulkan informasi dan memanfaatkannya agar dapat digunakan dalam kehidupannya
sendiri atau orang lain. Di sisi lain, model pembelajaran ini juga tetap berkaitan dengan
kompetensi dasar dalam kurikulum, yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan. Salah satu
contoh kegiatan yang dilakukan dalam model pembelajaran ini adalah memberikan tugas
kepada peserta didik secara berkelompok. Hal tersebut bertujuan untuk membangun
suasana kerja yang kolaboratif antar peserta didik dan memberikan kesempatan kepada
mereka untuk merencanakan aktivitas belajar mandiri dan menghasilkan produk kerja yang
kemudian dapat dipresentasikan kepada orang lain (Hadian et al., 2022).

Disisi lain, model Project-based Learning merupakan model pembelajaran yang bersumber
dari teori konstruktivisme. Teori tersebut mengemukakan bahwa pada dasarnya peserta
didik membangun aktif pengalaman pembelajarannya secara mandiri dan inisiatif dengan
peran guru sebagai fasilitator sehingga model ini cenderung mengarah pada student
centered approach atau pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Konsep pembelajaran dalam teori konstruktivisme merupakan pembelajaran yang
didasarkan pada pemahaman bahwa proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik
merupakan proses konstruksi pengetahuan, pemahaman dan pengalaman yang dilakukan
oleh peserta didik. Dalam proses pembelajarannya, guru dituntut untuk menjadi fasilitator
yang baik, yang mampu menggali potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Selain itu, dalam
proses pembelajarannya pun teori belajar ini membutuhkan partisipasi aktif dari peserta
didik (Oktaya & Panggabean, 2022).
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Berkaitan dengan hal tersebut dapat diketahui bahwa keberadaan model pembelajaran
berbasis proyek yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran secara mandiri dan turut berperan aktif di dalam prosesnya ini
didukung dengan adanya teori konstruktivisme yang memiliki konsep belajar berpusat pada
peserta didik. Selain itu, proses pembelajaran di Sekolah Menengah Atas atau Kejuruan kini
mulai diarahkan untuk menggunakan pembelajaran berbasis proyek, sesuai dengan arahan
dari kurikulum merdeka belajar di mana pengembangannya diharapkan dapat terarah secara
holistik, berbasis kompetensi, konteskstual, dan personalisasi (Cantika et al., 2022; Susilana
et al., 2023). Pada proses pembelajaran ini guru berperan sebagai penyedia sarana dan
prasarana pembelajaran dengan tujuan untuk membangkitkan potensi peserta didik agar
lebih berkembang. Salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Lembang telah
menerapkan Project-based Learning. Pada pelaksanaannya, guru menyampaikan bahwa
pusat pembelajaran telah berfokus pada peserta didik. Namun secara konsep perlu dianalisis
lebih jauh mengenai penerapan yang sudah dilaksanakan.

Model Project-based Learning yang menekankan adanya aktivitas belajar secara kolaboratif
dalam sebuah proyek ini dapat meningkatkan motivasi belajar di dalam kelas (Ainiyah et al.,
2023). Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan
hardskill dan softskill serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan
(Mahendra et al., 2023; Yanti & Novaliyosi, 2023). Berdasarkan dengan pemaparan di atas,
penulis bermaksud untuk melakukan penelitian terkait implementasi model Project-based
Learning atau pembelajaran berbasis proyek di salah satu SMK yang ada di Lembang.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap pelaksanaan model Project-based
Learning yang dilaksanakan oleh para guru di sekolah terhadap motivasi dan prestasi belajar
peserta didik.

LITERATURE REVIEW
Project-based Learning

Pembelajaran berbasis proyek atau Project-based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk turut aktif dalam kegiatan pembelajaran
melalui proyek nyata. Model pembelajaran ini diartikan sebagai model yang melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan mengidentifikasi berbagai jenis permasalahan yang ada di
dunia nyata dan mengembangkan solusinya dengan mengandalkan keterampilan yang
dimiliki oleh peserta didik (Retno, 2022). Dalam hal ini, guru pun tetap memiliki peran
tersendiri dalam proses pembelajaran. Guru berperan sebagai agent of change yang
memberikan arahan kepada peserta didik serta merancang dan menyusun pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum (Hayatinnufus, 2023). Oleh karena itu dalam melaksanakan
model pembelajaran ini, kreativitas menjadi salah satu aspek yang diperlukan baik bagi guru
maupun peserta didik.

Pengimplementasian model Project-based Learning dalam kegiatan pembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat menggali potensi diri serta
mendapatkan pengalaman belajar yang menarik. Model pembelajaran ini menjadi sebuah
strategi untuk dapat meningkatkan kompetensi peserta didik dalam meraih prestasi,
akademik, kemampuan berpikir kritis, kemandirian, pemecahan dan penyajian masalah serta
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kemampuan untuk melihat permasalahan dari berbagai perspektif (Azzahra et al., 2023).
Melalui model pembelajaran ini motivasi yang dimiliki peserta didik dalam kegiatan belajar
diharapkan dapat meningkat seiring dengan berkembangnya keterampilan yang dimilikinya.

Model Project-based Learning ini juga dinilai sebagai sebuah proses pembelajaran yang
melibatkan peserta didiknya untuk menghasilkan suatu proyek secara langsung dengan
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah (Hairunisa et al., 2019). Selain itu,
Project-based Learning juga menjadi model yang melibatkan peserta didik dalam
mengumpulkan informasi-informasi serta mengintegrasikan permasalahan yang dihadapi
dengan pengetahuan baru yang didapatkan berdasarkan pengalaman nyata (Prajoko et al.,
2023). Sehingga model pembelajaran ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk
dapat membuat keputusan dan caranya sendiri dalam menyelesaikan suatu proyek dengan
mengacu kepada pengalaman yang dimilikinya.

Salah satu karakteristik yang menjadi ciri khas dari model pembelajaran ini adalah adanya
implementasi konsep pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok dengan basis
pengembangan proyek. Berkaitan dengan hal tersebut, Project-based Learning ini memiliki
tujuan untuk melatih sikap proaktif peserta didik dalam proses penyelesaian masalah yang
dihadapi, meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dan berkolaborasi
serta memberikan hasil akhir yang nyata dari proses belajar (Hotimah, 2020; Mayasari et
al., 2022).

Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme merupakan salah satu teori pembelajaran yang digunakan dalam
pendidikan. Teori sendiri merupakan pemikiran manusia yang logis, sistematis, dan patut
dijadikan pedoman dalam suatu kegiatan. Teori mempunyai beberapa fungsi. Pertama,
menjadikan hasil lebih sistematis untuk memperjelas atau memperkuat hasil penelitian yang
telah dipublikasikan sebelumnya. Kedua, mengajukan hipotesis, yaitu dugaan atau prediksi
sementara yang memerlukan pembuktian lebih lanjut dan bersumber dari teori yang
mendasari penelitian.

Teori konstruktivisme bersifat membangun. Hal tersebut selaras dengan konteks
konstruktivisme dalam filsafat pendidikan yang artinya suatu upaya membangun atau
bersifat membangun (Mulyadi, 2022). Atas dasar itu, konstruktivisme merupakan teori
konstruktif, khususnya membangun kapasitas dan pemahaman dalam proses pembelajaran.
Karena mempunyai sifat konstruktif maka diharapkan keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran meningkat sehingga hasil belajarnya juga meningkat.

Konstruktivisme merupakan sebuah teori tentang mengetahui bagaimana menciptakan
sesuatu dari apa yang dipelajari, atau dengan kata lain bagaimana menggabungkan
pembelajaran dengan tindakan atau praktik dalam kehidupan dengan cara yang berguna dan
bermanfaat (Kurniawan et al., 2024). Selain itu, konstruktivisme juga diartikan sebagai
suatu kegiatan aktif di mana peserta didik mengonstruksi pengetahuannya sendiri,
menemukan makna dari apa yang dipelajarinya, dan merupakan proses pelengkap konsep
dan gagasan baru dengan menggunakan kerangka berpikir yang telah dimilikinya
(Rannikmae et al., 2020). Berdasarkan sudut pandang di atas, dapat dipahami bahwa
konstruktivisme adalah tentang merangsang peserta didik dengan memberikan ruang

351
https://doi.org/10.17509/curricula.v3i2.63535




Amara Mery Athaya, Mira Kusmiati, M. Azhar Faturachman
The analysis of project-based learning models implementation on student motivation and learning achievement
seluas-luasnya untuk memahami apa yang telah dipelajarinya dengan menerapkan konsep-
konsep yang diketahuinya dan mengubahnya menjadi konsep-konsep kemudian
menerapkannya dalam kehidupan nyata sehari-hari.

Teori konstruktivis ini dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut pandang peserta
didik dan sudut pandang guru. Dari sudut pandang peserta didik, ia mempunyai kebebasan
untuk mengembangkan pengetahuan yang diperolehnya dengan melakukan latihan,
melakukan percobaan, atau berdiskusi dengan peserta didik lain. Dengan hal demikian maka
ilmu yang didapat akan tumbuh dan berkembang. Sekaligus dari sudut pandang guru,
bangunlah situasi agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melalui
pengolahan materi dan interaksi sosial. Seorang pendidik atau guru harus lebih aktif dan
menarik dalam penjelasannya. Selain itu, guru juga harus mampu menggunakan media
dalam proses pembelajaran. Dalam artian tidak lagi menggunakan cara-cara tradisional
seperti ceramah dan mencatat sampai selesai, guru harus mengajar dengan cara yang
memungkinkan peserta didik proaktif dan terintegrasi dalam pembelajaran.

Selain itu, terdapat alasan lain mengapa teori konstruktivis penting diterapkan dalam proses
pembelajaran, antara lain:

1. Guru bukanlah satu-satunya sumber belajar. Selama proses pembelajaran, guru hanya
sebagai pemberi ilmu pengetahuan atau dikenal sebagai penuntun belajar atau fasilitator,
dan peserta didik perlu lebih proaktif dalam proses pembelajaran dalam hal latihan, soal,
latihan, dan lain-lain. Guru berperan sebagai pemandu dalam pembelajaran dan
memberikan semua yang dibutuhkan peserta didik. Karena dalam konstruktivisme,
pengetahuan tidak hanya diperoleh pada saat proses pembelajaran tetapi juga dapat
diperoleh melalui diskusi, pengalaman dan juga dapat diperoleh dari lingkungan.

2. Peserta didik lebih proaktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Peserta didik harus
mampu memahami pembelajarannya baik di sekolah maupun yang diperolehnya di luar
sekolah, agar mampu menghubungkan secara akurat dan mendalam ilmu yang
diperolehnya. Selain itu, peserta didik harus mampu memahami pengetahuan baru dan
mampu menghubungkan pengetahuan lama.

3. Pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pembelajaran yang bermakna berarti
mentransmisikan informasi ke struktur penelitian lainnya. Artinya pembelajaran tidak
hanya sekedar mendengarkan guru saja, tetapi peserta didik harus mampu
menghubungkan pengalaman pribadinya dengan informasi yang diterimanya dari teman,
surat kabar, televisi, dan lain-lain.

4. Pembelajaran mempunyai hak atas kebebasan belajar. Artinya peserta didik bebas
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di lingkungannya dengan pengetahuan di
sekolah untuk menciptakan konsep-konsep yang diharapkannya dan menjadikan dirinya
belajar untuk mengambil keputusan.

Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari akar kata motif yang merujuk pada kekuatan internal dalam diri
individu, yang menggerakkan individu tersebut untuk bertindak atau melakukan sesuatu
(Akmalia, 2022). Motivasi ditandai oleh munculnya perasaan dan afeksi dalam diri

352
https://doi.org/10.17509/curricula.v3i2.63535




Curricula: Journal of Curriculum Development - e-ISSN 2830-7917 & p-ISSN 2964-7339
Volume 3 No 2 (2024) 347-362
seseorang, yang berarti motivasi terkait dengan aspek-aspek kejiwaan, afeksi, dan emosi
yang memengaruhi perilaku manusia. Motivasi belajar dapat membangkitkan keinginan kuat
dalam diri peserta didik untuk aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam
proses pembelajaran, dengan tujuan mengubah perilaku dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Motivasi memiliki peran penting dalam kehidupan peserta didik yang berpengaruh pada
efektivitas pembelajaran di kelas. Motivasi berkaitan erat dengan kemampuan belajar
(Damayanti & Rufiana, 2020). Motivasi menciptakan hubungan timbal balik antara proses
pembelajaran dan kemampuan belajar. Dengan kata lain, motivasi memengaruhi bagaimana
peserta didik belajar dan juga mempengaruhi tingkat motivasi mereka.

Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru untuk
memberikan motivasi kepada peserta didik. Motivasi mendorong perubahan dalam peserta
didik, memberikan arahan yang jelas, dan menjaga mereka tetap berkomitmen. Sehingga,
motivasi dapat didefinisikan sebagai faktor yang menyadarkan seseorang untuk
memengaruhi perilakunya agar ia termotivasi untuk melakukan tindakan atau belajar dengan
tujuan mencapai hasil tertentu.

Motivasi dalam individu dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merujuk pada dorongan yang berasal dari dalam diri
seseorang, seperti keinginan untuk mengembangkan keterampilan khusus, mendapatkan
pemahaman yang lebih baik, memupuk sikap positif terhadap prestasi, mengejar
kebahagiaan pribadi, atau mendapatkan pengakuan dari orang lain, tanpa dipengaruhi oleh
faktor eksternal. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang timbul karena
pengaruh faktor-faktor di luar individu, seperti nilai, penghargaan, sertifikat, tingkat prestasi,
hadiah, persaingan, atau hukuman.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, motivasi ekstrinsik masih memiliki peran penting
karena tidak semua materi pembelajaran mungkin secara alami menarik minat peserta didik
atau sesuai dengan kebutuhan mereka. Meskipun demikian, diinginkan agar motivasi
intrinsik dapat tumbuh, karena jenis motivasi ini dianggap lebih tulus dan berakar dari dalam
diri peserta didik. Namun, penting untuk dicatat bahwa munculnya motivasi intrinsik tidaklah
mudah dan tidak selalu terjadi secara otomatis (Kotera et al., 2023).

Motivasi belajar memiliki peran dan fungsi sebagai pendorong usaha dalam menentukan arah
tujuan yang akan dicapai, termasuk mencapai tujuan belajar dan prestasi belajar
berdasarkan target yang telah ditentukan oleh masing-masing peserta didik (Chatarina et
al., 2020; Harahap et al., 2021). Oleh karena itu, motivasi belajar peserta didik sangat
penting karena berkontribusi pada respons positif terhadap pembelajaran, yang bertujuan
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan (Nugroho, 2019).

Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah kemampuan yang dapat diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang merupakan hasil dari interaksi aktif antara individu yang sedang
belajar dan materi pembelajaran selama proses pendidikan. Hal ini bertujuan untuk
mencapai hasil belajar yang diharapkan. Prestasi belajar mencerminkan bukti keberhasilan
dalam upaya belajar seseorang atau kemampuan peserta didik dalam menjalankan aktivitas
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pembelajarannya sesuai dengan tingkat pencapaian yang telah ditetapkan (Putri et al.,
2023).

Prestasi belajar juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri
individu (faktor internal) maupun yang berasal dari luar (faktor eksternal). Prestasi akademik
sebagai indeks yang dapat diukur yang mencakup perkembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik dalam lingkungan pendidikan (Hudaya et al., 2024). Pengukuran
prestasi akademik biasanya dilakukan melalui ujian atau penilaian berkelanjutan, meskipun
tidak ada konsensus umum tentang metode terbaik atau aspek yang paling penting untuk
diukur. Guru biasanya menggunakan tes yang mereka buat sendiri atau tes yang sudah
terstandarisasi untuk mengukur prestasi akademik peserta didik (Aslan, 2021).

Penting untuk mengevaluasi aspek-aspek yang dapat mendukung peningkatan prestasi
belajar dan kualitas pendidikan di Indonesia, karena prestasi belajar adalah ukuran
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar mencerminkan hasil dari penilaian yang dilakukan guru terhadap
peserta didik setelah mereka mengikuti berbagai program latihan dan pengajaran yang telah
disusun dalam jangka waktu tertentu. Penilaian ini umumnya dinyatakan dalam bentuk nilai.

METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang disajikan secara
deskriptif berupa kata-kata. Metode ini digunakan untuk menguji fenomena terkait
implementasi model pembelajaran berbasis proyek dari sudut pandang subjek penelitian
sehingga dapat menjawab pertanyaan bagaimana, di mana, apa, kapan dan mengapa suatu
masalah dapat terjadi. Secara lebih khusus, pendekatan penelitian kualitatif ini berjenis
fenomenological yaitu dengan melakukan pengumpulan data menggunakan cara observasi
terhadap subjek penelitian untuk menjelaskan dan mengetahui terkait fenomena esensial
bagi peneliti.

Penelitian dilakukan pada salah satu SMK yang ada di daerah Lembang. Objek yang diteliti
di sini adalah model Project-based Learning dengan subjek penelitian adalah guru dan
peserta didik yang telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model Project-based
Learning . Data dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara bersama dengan
narasumber penelitian.

Panduan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dibuat berdasarkan hasil kajian
awal peneliti terkait implementasi model pembelajaran berbasis proyek yang telah dilakukan
oleh para guru. Langkah yang selanjutnya dilakukan adalah pengolahan data. Kegiatan ini
dilakukan dengan cara mereduksi data yaitu memilih, menyederhanakan, mengabstraksi,
dan mentransformasi pemilihan, penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data yang
didapatkan dari tahapan sebelumnya untuk dapat digunakan secara lebih lanjut.

Selanjutnya data disajikan dan diverifikasi berdasarkan keakuratannya untuk kemudian
dianalisis. Teknik analisis data yang dipilih untuk mendukung proses penelitian ini adalah
analisis naratif. Teknik ini dipilih berdasarkan hasil data yang diterima berupa cerita dan hasil
pengamatan.
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RESULTS AND DISCUSSION

Berdasarkan wawancara bersama dengan informan, didapatkan hasil penelitian sebagai
berikut:

Dari sudut pandang guru, diketahui bahwa proses pembelajaran selalu menggunakan model
Project-based Learning. Hal ini juga sesuai dengan arahan dari kurikulum merdeka belajar.
Di dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator atau penyedia sarana dan
prasarana dalam mengangkat potensi peserta didik untuk lebih berkembang. Proyek yang
dilakukan di kelas seperti wawancara lapangan, membuat portofolio yang mengarah pada
kreasi, berpikiran kritis, dan pelatihan kemandirian peserta didik secara berkelompok untuk
menurunkan sifat individualisme. Terdapat proyek bisnis atau kegiatan usaha yang dilakukan
di sekolah ini bahan dari jenjang kelas 10 di mana dilakukan secara berkelompok dari modal
50 ribu untuk bisa dikembangkan keuntungannya selama kurun waktu 1 bulan. Kegiatannya
dimulai dari pembuatan proposal, penjualan, dan pembukuan. Hal ini bertujuan untuk
mengembangkan jiwa kewirausahaan dalam diri peserta didik sejak dini.

Kelebihan dalam mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek adalah dengan
melihat potensi peserta didik lebih berkembang, mempunyai ide inovatif, pengerjaan tugas
yang lebih relevan, meningkatkan keingintahuan, dan menciptakan pengalaman bagi peserta
didik. Kendala dalam prosesnya biasanya berupa hal seperti pembiayaan ekonomi, semangat
yang kurang, kesehatan tubuh, dan sebagainya.

Dalam hal meningkatkan prestasi belajar diketahui bahwa capaian dan alur pembelajarannya
jelas sehingga lebih memudahkan sehingga peserta didik lebih mengerti terkait
pembelajaran dan dapat mengambil makna dalam pengalaman belajarnya. Prestasi yang
diharapkan juga berupa karakter dan sikap baik yang harus tertanam dalam diri peserta
didik untuk dijadikan landasan di tempat praktik atau proyek yang membawa nama baik
sekolah. Prestasi lainnya juga jika peserta didik dapat mencapai indikator pembelajaran
berupa kata kerja operasional.

Dengan pembelajaran berbasis proyek juga meningkatkan motivasi peserta didik karena
pembelajaran lebih banyak mengaktifkan dan meningkatkan kontribusi peserta didik dalam
prosesnya sehingga memacu tantangan bagi peserta didik untuk mencapai keberhasilan dan
kesukaannya. Ketika mengalami kendala dalam penerapannya dalam pembelajaran, maka
solusinya berupa mencari akar permasalahannya, mengajak komunikasi, memberikan
nasihat untuk peserta didik, mengenal karakter, dan mengerti perbedaan yang ada.

Praktik kolaborasi juga selalu dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan mata pelajaran
dan fasilitas yang ada di sekitar karena ditekankan pada penguasaan skill yang berupa
hardskill dan softskill yang harus ditekankan karena esensial bagi dunia kerja sehingga dalam
penerapannya penting terkait inisiatif guru untuk meramu mata pelajarannya lebih
bermanfaat bagi keterampilan peserta didik seperti menyediakan job fair terkait informasi
karier, menyediakan company visit, hingga bekerja sama dengan 26 institusi. Selain itu,
guru melakukan proses monitoring terhadap program PKL untuk melakukan pendekatan
dengan perkembangan peserta didik.

Dalam hal evaluasi hasil belajar berbasis proyek yaitu berupa penilaian kompetensi dalam
hal keterampilan berada pada skala antara mampu atau belum mampu. Jika belum mampu
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maka diadakan pengayaan dalam 3 kali pertemuan untuk melakukan pelatihan. Kompetensi
yang baik ini dapat membuka peluang karier peserta didik di masa depan bahkan ke luar
negeri.

Sedangkan berdasarkan pernyataan dari peserta didik menjelaskan bahwa mata pelajaran
yang berbasis proyek di kelas mereka mencakup ekonomi bisnis dan kearsipan. Dalam mata
pelajaran ini, mereka diminta untuk membuat makalah dan presentasi sebagai bagian dari
pembelajaran.

Peserta didik lebih suka metode proyek daripada ceramah karena metode proyek dianggap
lebih praktis. Ini karena metode proyek memberikan pengalaman langsung dan kesempatan
untuk belajar public speaking serta mengasah keterampilan penyusunan presentasi.

Selain itu, dalam wawancara tersebut juga disebutkan bahwa terdapat 2 (dua) mata
pelajaran yang berbasis praktik di kelas mereka. Salah satunya adalah mata pelajaran
kearsipan, yang melibatkan penyusunan surat dan surat menyurat, serta fokus pada typing
test.

Namun, meskipun metode proyek memiliki kelebihan dalam hal pengalaman langsung,
penguasaan materi, dan pengembangan keterampilan, ada juga kesulitan yang mereka
hadapi. Salah satunya adalah mencari materi di internet, yang menjadi sulit karena fasilitas
peserta didik yang terbatas. Kemudian, terkadang terjadi miscommunication antar anggota
kelompok.

Dari kekurangan-kekurangan tersebut dapat diperbaiki dengan cara setiap individu harus
mampu mengkomunikasikan pendapatnya dan mampu menerima pendapat orang lain,
sehingga tidak terjadi miscommunication. Lalu, pihak sekolah dapat lebih memfasilitasi
setiap individunya untuk mendukung peserta didiknya. Selain itu, pihak guru harus tegas
memberikan punishment bagi peserta didik yang tidak mengerjakan tugasnya. Kemudian,
dari sumber materi yang sulit dicari dapat diberikan rekomendasi sumber materi yang
dibutuhkan.

Dilihat dari segi prestasi, narasumber mengatakan bahwa nilai mereka lebih meningkat
ketika menggunakan model Project-based Learning dibandingkan dengan metode
pembelajaran lain. Nilai yang diberikan lebih sebanding dengan kinerja yang sudah mereka
lakukan, dibandingkan dengan hanya mendengarkan materi dari guru saja. Kemudian, dari
proyek yang dilakukan juga dapat dilihat kemampuan masing-masing individu, sehingga
dapat mengurangi pemberian nilai berdasarkan bias seorang guru.

Peserta didik juga merasa lebih termotivasi ketika menggunakan model Project-based
Learning. Karena, setiap tugas yang dikerjakan harus dipresentasikan di depan teman-teman
sekelasnya. Dimulai dari proses pengerjaan hingga presentasi yang memiliki kelebihan dan
kekurangan dari hasil kerja mereka, mereka jadi lebih tahu tentang apa yang harus
dikembangkan kembali dari tugas-tugas mereka sebelumnya. Karena proses tersebut
mereka menjadi termotivasi untuk mengembangkan kinerja mereka.

Selanjutnya, terdapat apresiasi yang diberikan oleh pihak guru dalam model Project-based
Learning yang diaplikasikan. Sebagian guru memberikan apresiasi kepada para peserta didik
ketika peserta didik dapat menjawab pertanyaan atau ketika sudah berhasil menyelesaikan
proyeknya. Apresiasi yang diberikan adalah dalam bentuk makanan, keringanan dalam
mengerjakan tugas selanjutnya, atau diberikan nilai yang bagus.
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Discussion

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa pada implementasi model
pembelajaran ini, guru diposisikan sebagai seorang fasilitator. Selain itu, peran guru dalam
model pembelajaran ini juga untuk mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis serta
melatih kemandirian mereka secara berkelompok untuk meningkatkan kemampuan untuk
berkolaborasi dan berwirausaha. Berdasarkan hal tersebut, meskipun model Project-based
Learning ini cenderung melibatkan peserta didik untuk turut serta aktif dan berkolaborasi
dalam suatu proyek, peran guru sebagai seorang pendidik tetaplah diperlukan. Karena dalam
model Project-based Learning ini guru berperan sebagai seorang pendidik yang menjadi
fasilitator, memberikan motivasi, membimbing serta mengarahkan peserta didik dalam
proses belajar (Yuniarti, 2021).

Tujuan pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek di SMK ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi serta memberikan
kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan potensi diri melalui penguasaan
keterampilan komunikasi dan public speaking. Tujuan tersebut selaras dengan salah satu
karakteristik model pembelajaran berbasis proyek yang pada umumnya dilaksanakan secara
berkelompok sehingga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memproses ilmu pengetahuan yang dimilikinya dalam aktivitas pembelajaran sebagai bentuk
penguatan karakter (Menggo et al., 2023; Sirisrimangkorn, 2021). Selain itu, model Project-
based learning memberikan dampak positif terhadap perkembangan peserta didik utamanya
dalam mengelola proyek (Syawalia et al., 2024).

Disisi lain, model pembelajaran berbasis proyek ini dinilai oleh para peserta didik sebagai
metode yang lebih praktis daripada metode ceramah. Hal tersebut dirasakan karena model
Project-based Learning ini memberikan pengalaman secara langsung bagi peserta didik
untuk dapat belajar keterampilan komunikasi seperti public speaking ketika terdapat proyek
presentasi kelompok. Keterampilan komunikasi ini tentu diperlukan untuk menyiapkan
peserta didik dalam membangun kariernya di masa depan (Adys et al., 2024). Sehingga,
model Project-based Learning ini dapat membantu peserta didik untuk memiliki kemampuan
untuk bersosialisasi secara efektif, keterampilan komunikasi, serta public speaking sebagai
proses menyiapkan masa depan peserta didik yang cerah (Seftika et al., 2021; Triningsih,
2024).

Berdasarkan pernyataan yang diberikan narasumber, pengimplementasian model Project-
based Learning yang memiliki capaian indikator pembelajaran yang jelas dan terukur ini
dapat mendorong peserta didik untuk menggali potensi yang dimilikinya. Potensi-potensi
tersebut dapat berupa mempunyai pemikiran yang inovatif dan jiwa yang kreatif,
meningkatkan rasa ingin tahu dan proses pengerjaan tugas yang lebih relevan serta
menciptakan pengalaman yang menarik (Saputri et al., 2024; Suranti et al., 2023). Oleh
karena itu, model Project-based Learning ini dapat meningkatkan kreativitas peserta didik
dengan memiliki daya cipta dan inovasi yang tinggi serta kebebasan dalam berpikir (Anwar,
2022; Fazarini et al., 2024; Sastradiharja & Febriani, 2023).

Namun meskipun begitu, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam implementasi
model pembelajaran ini. Di antaranya adalah permasalahan ekonomi dan kesehatan yang
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memberikan pengaruh pada keterlibatan peserta didik dalam mengerjakan tugas proyek.
Dalam hal ini, sekolah diharapkan dapat mendukung peserta didik dengan memberikan
fasilitas bagi setiap individunya. Karena dengan adanya fasilitas yang mumpuni, diharapkan
kegiatan pembelajaran berbasis proyek ini pun dapat meningkat dan berdampak positif pula
pada motivasi dan hasil belajar peserta didik (Amanda & Kumala, 2024).

Selain itu, permasalahan berikutnya adalah adanya miskomunikasi antar individu yang
tentunya menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan model Project-based Learning ini.
Munculnya miskomunikasi pada saat melaksanakan pembelajaran berbasis proyek ini dapat
disebabkan oleh kurangnya koordinasi dengan guru ataupun dengan rekan sejawat (Suraji,
2022). Untuk mengatasi permasalahan ini, baik guru maupun peserta didik diharapkan dapat
saling mengkomunikasikan pendapatnya masing-masing dengan jelas dan tentunya mampu
untuk mendengarkan serta menerima pendapat orang lain.

Dilihat dari segi motivasi dan prestasi belajar, hasil dari implementasi model Project-based
Learning di SMK ini menunjukkan adanya peningkatan terhadap motivasi dan prestasi belajar
peserta didik. Meningkatnya keaktifan peserta didik dan hasil belajar tersebut didapatkan
karena model Project-based Learning ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan mendetail dengan adanya proses pengembangan pola berpikir kritis bagi
peserta didik (Nurhayati et al., 2023). Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini
yaitu peningkatan motivasi peserta didik ditinjau dengan adanya peningkatan keaktifan dan
kontribusi peserta didik dalam proses pembelajaran. Sedangkan prestasi belajar meningkat
dengan tercapainya kemampuan peserta didik dalam memahami, mengerti dan mengambil
makna dalam pengalaman belajar.

CONCLUSION

Implementasi model pembelajaran berbasis proyek atau Project-based Learning yang
dilaksanakan di lingkungan salah satu SMK di daerah Lembang ini meningkatkan partisipasi
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga mendorong mereka untuk memiliki
motivasi dan prestasi dalam mendapatkan hasil proyek yang baik. Motivasi belajar tersebut
ditandai dengan adanya peningkatan pada keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang diartikan sebagai adanya motivasi peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu, adanya prestasi peserta didik ditunjukkan dengan munculnya
kemampuan peserta didik dalam mengerjakan tugas secara relevan dan dapat memahami
makna dalam pengalaman belajar berbasis proyek yang dilakukan.

Model Project-based Learning ini melibatkan peserta didik untuk dapat aktif dan
berkolaborasi dalam suatu proyek secara berkelompok namun tetap melibatkan peran guru
sebagai seorang fasilitator yang memandu dan mengarahkan proses pembelajaran. Hal
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi yang
dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu, agar dapat meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar peserta didik, model Project-based Learning ini perlu dilakukan sesuai dengan
indikator pembelajaran yang jelas dan terukur agar dapat menggali potensi peserta didik
secara maksimal.
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